











Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
Permasalahan tentang wilayah Niger Gesong merupakan masalah tentang 
tindakan Malaysia membangun menara Suar serta memasukkan Niger Gesong ke 
dalam Peta Baru 1979 yang mengklaim secara Sepihak serta mempromosiksan 
daerah tersebut sebagai wisata bahari Malaysia dan pengusiran secara sepihak 
nelayan Indonesia yang mencari Ikan di Karang Niger gesong oleh Tentara 
Malaysia. 
Inti permasalahan mengenai staus Hukum dan siapa Negara yang 
mempunya kedaulatan di Niger Gesong, sebelum masalah ini muncul Indonesia dan 
Malaysia telah duduk bersama dalam perjanjian Bilateral tentang landas kontinen  
antara Indonesia  dengan Malaysia tahun 1969, dimana dalam perjanjian yang sudah 
disahkan ini Indonesia melalui plotting pada Peta medapatkan 2/3 wilayah Niger 
gesong, akan tetapi seirng jalan waktu Malaysia menerbitkan Peta Baru (1979) di 
mana Tanjung datuk serta wilayah Niger Gesong di klaim secara sepihak.  
Sebagai Negara Kepulauan  sesuai yang di perjuangkan Indonesia dan di 
tuangkan dalam UNCLOS 1982  Indonesia di akui sebagai Negara Kepulauan, yang 
dalam hal ini sesuai berdasarkan  Pasal 47 UNCLOS 1982, sehinga jika acuan 
Negara Kepulauan ini dibawa dalam Proses Negosiasi dengan Malaysia akan 
memberikan tawar menawar yang kuat dalam perundingan, karena dalam hal ini 
juga posisi Malaysia di pandang sebagai negara Continental / Daratan bukan 
sebagai negara Kepulauan. Walaupun Niger Gesong dalam  konsepnya bukan Pulau 







makan bisa dikatakan dapat menjadi kajian yang sama seperti Tanjung Datuk, 
tentunya harus ada aturannya yang mengatur hak tersebut. 
B. SARAN 
Dalam penulisan ini, penulis memberikan beberapa saran yaitu: 
1. Indonesia dan Malaysia harus lebih aktif dalam bernegosiasi untuk menegaskan 
posisi masing masing mereka, Indonesia yang mempunya posisi yang kuat 
dalam Negosiasi ini harus segera merampingkannegosiasinya agar nelayan 
Indonesia yang ingin melaut dan mencari Ikan di perairan sekitar Niger Gesong 
tidak resah lagi akan di usir dari wilayahnya sendiri. 
2.  Kedua negara seharusnya mengerti sekali, bahwa menunda negosiasi akan 
menghabiskan banyak waktu yang dimana ditakutkan belum selesainya 
negosiasi sudah lebih dulu ada masalah besar yang terjadi dan saling tumpeng 
tindah penguasaan di perairan Niger Gesong. 
3. Jika kedua Negara tidak menemui kata sepakat ataupun Penyelesaiannya maka 
tidak ada salahnya di bawa ke Pengadilan Arbitrase atau Mahkamah Hukum 
Laut Internasional agar masalah bisa cepat terselesaikan dan memberikan 
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PERSETUDJUAN ANTARA PEMERINTAH REPUBLIK 
INDONESIA DAN PEMERINTAH MALAYSIA TENTANG 
PENETAPAN GARIS BATAS LANDAS KONTINEN 
ANTARA KEDUA NEGARA. 
PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA DAN PEMERINTAH 
MALAYSIA, 
BERHASRAT untuk memperkuat ikatan persahabatan jang 
telah terdjalin lama antara kedua Negara, dan 
~ERHASRAT untuk menetap\an garis-garis batas landas 
kontinen antara kedua Negara, 
TELAH MENJETUDJUI SEBAGAI BERIKUT: 
Pasal I 
(1) Batas-batas landas kontinen Indonesia dan Malaysia 
di Selat Malaka dan Laut Tjina Selatan adalah garis-garis 
lurus jang menghubungkan titik-titik jang ditentukan dalam 
kolom 1 dibawah jang koordinat-koordinatnja ditetapkan dalam 
kolom 2 dan 3 jang segaris dengan titik-titik tersebut. 
A. Di Solat Malaka: 
(1) (2) (3) 
Nomor Titik Garis Budjur Timur Garis Lintang Utara 
1. 98° 17.1 • 5 os0 27 I• Q 
2. 98° 41' . 5 04° 5 5 I • 7 
3. 99° 43'.6 03° 59 I• 6 
4. 99° 55 I• 0 03° 4 7 I • 4 
5. 101° 12' .1 02° 41'. 5 
6. 101° 46 I• 5 02° 15 I • 4 
7. 102° 13 I• 4 01° SS I. 2 
8 . 102° 35 I .0 01° 41' • 2 
9. 103° 0 ) I• 9 01° 19 ~. 5 
/. 10. 103° 22 I • 8 01° 15 I .0 ~ 
  
(2) 
B. Di Laut Tjina Selatan (Bagian Barat - Lepas Pantai 
Timur ~alays ia Barat): 
(1) (2) 
Nomor Titik Garis Budjur Timur 


















105° 49' . 2 
(3) 
Garis Lintang Utara 
01° 23' .9 
01 ° 38' . 0 
01° 54' . 4 




os0 04 I • 7 
os
0 40' .6 
06° OS' .8 
C. Di Laut Tjina Selatan (Bagian Timur - Lepas Pantai 
Serawak) : 
(1) (2) 
Nomor Titik Garis Budj ur Timur 






110° 02 I .0 
109° 59 I .0 
109° 38 I • 6 
(3) 




05° 31' .2 
06° 18 I• 2 
(2) Koordinat-koordinat dari titik-titik jang ditetapkan 
dalam ajat 1 adalah koordinat-koordinat geografi dan garis-
garis jang menghubungkannja diperlihatkan diatas peta jang di-
lampirkan kepada Persetudjuan ini sebagai Lampiran "A". 
(3) Letak jang sebenarnja dari titik-titik tersebut 
dilaut akan ditentukan dengan· suatu tjara jang disetudjui ber-




(4) Jang dimaksud dengan "pedjabat-pedjabat jang 
berwenang" tersebut ajat 3 adalah, untuk Indonesia, Direktur 
Direktorat Hidrografi Angkatan Laut Republik Indonesia, 
termasuk setiap orang jang dikuasakannja, dan untuk Malaysia, 
Pengarah Pemetaan Negara, Malaysia, termasuk setiap orang 
jang dikuasakannja . 
Pasal II 
Masing-masing Pemerintah dengan ini berdjandji akan 
mendjamin bahwa segala langkah jang perlu akan diambil 
didalam negeri untuk memenuhi ketentuan-ketentuan jang 
tertjantum dalam Persetudjuan ini. 
Pasal III 
Persetudjuan ini sama sekali tidak akan mempengaruhi 
persetudjuan jang mungkin diadakan dimasa depan antara 
kedua Pemerintah berkenaan dengan penetapan garis-garis 
batas laut wilajah antara kedua Negara. 
Pasal IV 
.. Apabila suatu struktur tunggal minjak dan gas bumi 
melintasi garis-garis lurus jang disebut dalam pasal I, dan 
bagian dari struktur tersebut jang terletak di salah satu 
sisi dari garis-garis tersebut sebahagian atau seluruhnja 
dapat diusahakan eksploitasinja dari sisi lain dari garis-
garis tersebut, maka kedua Pemerintah akan berusaha untuk 
mentjapai persetudjuan tentang tjara-tjara jang paling 





Setiap perselisihan antara kedua Pemerintah jang 
timbul da.ri penafsiran atau pelaksanaan Persetudjuan ini 
akan diselesaikan setjara damai melalui musjawarah atau 
perundingan. 
Pasal VI 
Persetudjuan ini akan disahkan menurut prosedur 
konstitusionil masing-masing Negara. 
Pasal VII 
Persetudjuan ini akan mulai berlaku pada tanggal 
penukaran Piagam Pengesahannja. 
Untuk menjaksikannja, kedua Pemerintah jang bertindak 
melalui wakil-wakil mereka jang telah dikuasakan untuk 
maksud ini, telah menanda-tangani Persetudjuan ini. 
l DIBUAT DALAM RANGKAP DUA di ~. ~ ••••• pada 
~anggal :1!., .~,.. [f.§j. ........ dalam Bahasa Indonesia, 
Malaysia dan Inggeris. Dalam hal terdapat ketidak-sesuaian 
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  PERTANJIAN ANTARA KEFAf AAN REPUBLIK 
INIXlNESIA DAN KEFAf AAN MA.I.AYSIA BER-
KENAAN DENGAN PERSEMPADANAN PELANTAR 
BENUA DI-.ANTARA KEDUA NEGERI 
KERAJAAN REPUBLD< INIXlNESIA DAN KEFAJAAN MALAYSIA, 
DENGAN TUJUAN hendak nemperaatkan tali persahabatan 
sejarah antara kedua. Negeri itu, 
DAN DENGAN ID.JUAN hendak irenetapkan s~ pelantar 
benua antara. kedua Negeri itu, 
TELAH BERSE1UJU SAPERTI BERIKUT: 
Perkara I 
(1) Sernpadan pelantar benua bagi Indonesia dan Malaysia 
di-Selat Melaka dan Laut China Selatan ia-lah garisan2 lurus yang 
menghubongi ternpat2 yang di-nyatakan dalam ruang 1 di-bawah ini 
dan kodinet bagi ternpat2 itu ada-lah di-nyatakan bertentang 
dengan-nya dalam ruang 2 dan 3 di-bawah ini -
A. Di-Selat M'elaka: 
(1) (2) (3) 
Tempat Garisan Bujor T Garisan Lintang U 
1. 98° 17 1 . 5 05° 27 1 .o 
2. 98° 41' .5 04° 55' .7 
3. 990 43 I .6 03° 59' .6 
4. 990 55 I .0 03° 47 ' .4 
5. 101° 12' .1 02° 41 1 .5 
6. 101° 46' .5 02° 15' .4 
7. 102° 13 1 .4 01° 55' .2 
.8. 102° 35 I .0 01° 41' .2 
9. 103° 03' .9 01° 19' .5 





B. Di-Laut China Selatan (Sa-belah Barat - Luar-nantai 
Pantai Ti.nor Mala~sia Barat5: 
(1) (2) (3) 
Tempat Garisan Bujor T Garisan Llntang U 
11. 104° 29 1 .5 01° 23 1 .9 
12. 104° 53' .o 01° 38' .o 
13. 105° 05' .2 01° 54' .4 
14. 105° 01' .2 02° 22 1 .5 
15. 104° 51 1 .5 02° 55'.2 
16. 104° 46' .s 03° SO' .1 
17. 104° 51' .9 04° 03'.0 
18. 105° 28' .8 os0 04'. 7 
19. 105° 47' .1 05° 40' .6 
20. 105° 49' . 2 06° 05 t .8 
c. Di-Laut China Selatan (Sa-belah Ti.nor - Luar-pantai 
Pantai Sar.awak5: 
(1) (2) (3) 
Terrq?at Garisan Bujor T Garisan Llntang U 
21. 109° 38' .8 02° 05 t .o 
22. 109° 54' .5 03° OO' .O 
23. 110° 02 ' .o 04° 40' .o 
24. 109° 59' .o os0 31' . 2 
25. 109° 38'.6 06° 18' .2 
( 2) Kodi.net bagi tempat2 yang di-nyatakan dalam perenggan 1 
ada-lah kodi.net2 dari segi ilrru alam dan garisan2 lurus yang 
menghulxmgi tempat2 itu ada-lah di-tunjokkan dalam charta yang 
di-larnpirkan sa-bagai Lampiran 'A' kapada Perj anj ian ini. 
( 3) Kedudokan yang sa-benar bagi tempat2 yang tersebut 
di-atas di-laut hendak-lah di-tentukan dengan suatu chara yang 





( 4) Bagi maksud perenggan ( 3) "pehak-berkuasa yang layak" 
berkenaan dengan Republik Indonesia erti-nya D.ireki:Lni, Direktorat 
Hid:rogrefi Angkatan laut Republik Indonesia dan tennasok-lah m:ma.2 
orang yang di-berikuasa oleh-nya dan berkenaan dengan Malaysia 
erti-nya Pengarah Penetaan Negara, Malaysia dan terrrasok-lah nana2 
orang yang di-berikuasa oleh-nya. 
Perkara II 
Tiap2 satu Kerajaan ada-lah dengan ini rrengaku akan 
rrempastikan supaya segala langkah yang perlu di-arnbil dalam-
negeri bagi nenatohi sharat2 Perjanjian ini. 
Perkara III 
Perjanjian ini tidak akan rrenyentoh dengan apa chara. 
apa2 perj anj ian yang nungld.n di-buat di-antara kedua2 Keraj aan 
rrengenai persempadanan wilayah2 laut antara. dua buah Negeri itu. 
Perkara IV 
Jika m:ma.2 satu bentok muka bumi petroliam atau gas 
asli rrenjulor keluar garisan2 lurus yang tersebut dalam Perkara 
di-atas dan bahagi.an bentok muka bumi pada sa-belah garisan2 
lurus itu boleh di-hasilusaha dari sa-belah yang satu lagi itu, 
IIEka kedua2 Kera.jaan hendak-lah berusaha rrenchapai persetujuan 
tentang chara bagaimana bentok rruka bumi itu boleh di-hasilusaha 
dengan sa-habis2 baik-nya. 
Perkara V 
Apa2 pertikaian di-antara. kedua2 Kerajaan yang timbul 
daripada pentafsiran atau pelaksanaan Perjanjian ini hendak-lah 
di-selesaikan sa-chara damai dengan berun.ding. 
Perkara VI 
Perjanjian ini hendak-lah di-sahkan nengikut kehendak2 





Perjanjian :ini hendak-lah rrru.l.a berkuatkuasa pada 
tarikh pertuk:.aran Suratchara2 Pengesahan. 
P.ADA MENYAKSIKAN PERKARA2 DI-ATAS maka yang bertanda-
tangan di-bawah ini, sa-bagai di-berikuasa dengan sempurna-nya 
bagi rnaksud itu oleh Kerajaan rrereka masing2, telah menanda-
(} tangani Perjanjian ini. 
&- DI-PERBUAT di~ pada oZ1-. haribulan 
, 1969, dalam dua sal:inan dalam bahasa Indonesia, bahasa 
y a dan bahasa Inggeris. Jika sa-kira-nya ada apa2 
pertelingkahan di-antara naskah2 itu, maka naskah Inggeris 
hendak-lah di-pakai. 
/BAGI PEHAK KERAJAAN 
"- REPUBUK INOONESIA: 
Signed 
BAGI PEHAK KERAJAAN MAIAYSIA: 
~ 
  AGREEMENT BETWEEN THE GOVERNMENT OF THE 
REPUBLIC OF INDONESIA AND THE GOVERNMENT 
OF MALAYSIA RELATING TO THE DELIMITATION 
OF THE CONTINE.NTAL SHELVES BETWEEN 
THE TWO COUNTRIES 
THE GOVERNMENT OF THE REPUBLIC OF INDONESIA 
AND THE GOVERNMENT OF MALAYSIA, 
DESIRING to strengthen the existing historical bonds of 
friendship between t he two Countries, 
AND DESIRING to establish the boundaries of the continental 
shelves between the two Countries, 
HA VE AGREED AS FOLLOWS: 
ARTICLE I 
(1) The boundaries of the Indonesian and the Malaysian 
continental shelves i~ the Straits of Malacca and the South China Sea 
are the straight lines connecting the points specified in column 1 
below whose co-ordinates are specified opposite those points in 
columns 2 and 3 below:--
1 
A. In the Straits of Malacca~ 
(1) (2) (3) 
Point Longitude E Latitude N 
1. 98°17'.5 05°27'.0 
2 . 98° 41'. 5 04° 55'. 7 
3. 99° 43'. 6 03° 59'. 6 
4. 99° 55'. 0 03° 47'.4 
5. 101° 12'. 1 , 02° 41'. 5 
6. 101° 46' . 5 02° 15'. 4 
7. 102°13'. 4 01° 55'. 2 
8 . 102° 35' . 0 01° 41'. 2 
9. 103° 03'. 9 01° 19'. 5 
10. 103° 22'. 8 01° 15'. 0 
B. In the South China Sea (Western Side • Off the East 
Coast of West Malaysia): 
(1) (2) (3 ) 
Pcint Lmgitude E Latitude N 
11. 104° 29'.5 01° 23'.9 
12. 104° 53' .o 010 38' . 0 




14. 105° 01'. 2 02° 22'. 5 
15. 104° 51'. 5 02° 55'. 2 
16. 104° 46'. 5 03° 50' .1 
17. 104° 51'. 9 04°03'.0 
18. 105° 28'. 8 05° 04'. 7 
19. 105°47'.l 05° 40'. 6 
20. 105° 49'. 2 06° 05'. 8 
C. In the South China Sea {Eastern Side - Off the Coast 
of Sarawak): 
(1) (2) (3) 
Point Longitude E Latitude N 
21. 109° 38'. 8 02° 05'. 0 
22. 109° 54'. 5 03° 00'. 0 
23. no0 02•. o 04° 40'. 0 
24. 109° 59' . 0 05° 31'.2 
25. 109° 38'. 6 06° 18'. 2 
(2) The co ... ordinates of the points specified in paragraph 
(1) are geographic~ co-ordinates and the straight lines connecting 
them are indicated on the chart attached as Annexure 'A' to this 
Agreement. 
(3) The actual location of the abovementioned points at 
sea shall be determined by a method to be mutually agreed upon by 
the competent authorities of the two Governments. 
(4) For the purposes of paragraph (3) "competent authorities" 
in relation to the Republic of Indonesia means the Direktur, Direktorat 
Hidrografi Angkatan Laut Republik Indonesia and includes any person 
authorised by him, and in relation to Malaysia the Pengarah, Pemetaan 
Negara, Malaysia and includes any person authorised by him. 
ARTICLE II 
Each Government hereby undertakes to ensure that all 
the necessary steps shall be taken at the domestic level to comply 
with the terms of this Agreement. 
ARTICLE III 




relating to the delimitation of the territorial sea boundaries between 
the two Countries. 
ARTICLE IV 
If any single geological petroleum or natural gas 
structure extends across the straight lines referred to in Article I 
and the part of such structure which is situated on one side of the 
said lines is exploitable, wholly or in part, from the other side of 
the said lines, the two Governments will seek to reach agreement 
as to the manner in which the structure shall be most effectively 
exploited. 
ARTICLE V 
Any dispute between the two Governments arising 
out of the interpretation or implementation of this Agreement shall 
be settled peacefully by consultation or negotiation. 
ARTICLE VI 
This Agreement shall be ratified in accordance with 
the constitutional requirements of the two Countries. 
ARTICLE VII 
This Agreement shall enter into force on the date of 
the exchange of the Instruments of Ratification. 
IN WITNESS WHEREOF the undersigned, being duly 




J DONE IN DUPLICATE at~ ~ the fi\._j J.Td day of ~, 1969, in the Indonesian, Malaysian p7 and English languages. In the event of any conflict between the 
texts, the English text shall prevail. 
f OR THE GOVERNMENT OF THE REPUBLIC OF INDONESIA: 
Signed 
.. 
EOR THE GOVERNMENT 
OF MALAYSIA: 
Signed 






22nd September, 1969. 
Professor Dr. Mochtar Kusumaatmadja, 
Leader of the Indonesian Delegation to the 
Malaysian/Indonesian Negotiation on the 
Continental Shelf Boundaries. 
Dear Professor, 
I have the honour to acknowledge receipt of your letter 
dated 22nd September, 1969 which reads as follows:-
" Kuala Lumpur. 
22nd September, 1969. 
Enche Mahyuddin bin Haji Mohd. Zain, J. S. M., 
Secretary, Ministry of Lands and Mines, 
Malaysia. 
Dear Enche Mahyuddin, 
With reference to our negotiation and the 
Agreement concerning the delimitation of the 
continental shelf boundaries between our two countries, 
initialled today by us on behalf of our respective 
Governments, I have the honour to state our under-
standing that both the negotiation and the Agreement 
are purely and wholly of a technical nature . 
With my renewed assurances of the highest 
consideration, 
Yours sincerely, 
(Professor Dr. Mochtar Kusumaatmadja) 
Leader of the Indonesian Delegation. 
I confirm that your letter and this reply constitute an 
understanding between us that the negotiation and the Agreement 
are purely and wholly of a technical nature. 




(Mahyuddin bin Haji Mohd. Zain) 





22nd September. 1969. 
Enche Mahyuddln bln Hajl Mohd. Zain. J. S. M .• 
Secretary, Ministry of Lands and Mines, 
Malays la. 
Dear Enche Mahyuddin, 
With reference to our negotiation and the 
Agreement concerning the delimitation of the contlnental shelf 
boundaries between our t o countries, lnltlalled today by us on 
behalf of our respectlve Governments, I have the honour to state 
our understanding that both the negotiation and the Aareement are 
purely and wholly of a techhtcal nature. 
conslderatlon, 
With my renewed as urances of the highest 
Y ouis sincerely, 
Signed 
h rofeuor Dr. Mochtar Kuaumaatmadja) 
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